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@ook is a social media in use by 2 billion people.Interpersonal attraction is the concept
@Elnterpersonal communication that discusses the sense of interest in someone who is seen
Fof the fiFst time by students Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie who where in the
Lgo@céss af finding a mate through social media that is facebook, Purpose the theory of the
‘Zredugtionzof uncertainty used by students of Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie is
&o‘ir&iuce the sense of uncertainty in him. The research method used qualitative research
Emﬁthfeds and data collection techniques by in depth interviews and observation is made by
Sstgdents nstitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.The results of this study is indicate
dhat students of Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie school of business using
ﬁaﬂfebook features which are associated with interpersonal attraction and uncertainty
gr@luctlonprocess through passive strategy, active strategy, interactive strategy by reducing
~the uncerfainty in students of Institut dan Informatika Kwik Kian Gie.

d

%(éyword Facebook, Uncertainty Reduction.
% 3 ABSTRAK

“Mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Jakarta yaitu facebook. Facebook
§n§rupakan media sosial yang digunakan oleh 2 miliar penggunanya. Atraksi interpersonal
“merupakan konsep komunikasi antar pribadi yang mengulas adanya rasa ketertarikan pada
‘Seseorang yang dilihat pertama kalinya oleh mahasiwa Institut Bisnis dan Informatika Kwik
%(@n GIe; Jakarta dalam proses pencarian jodoh melalui media sosial facebook, Teori
QOthurangan ketidakpastian digunakan oleh mahasiswa institut bisnis dan informatika Kwik
tKian Gigy untuk mengurangi rasa ketidakpastian dalam dirinya. Metode penelitian yang
%d%unakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan
<data yapg digunakan adalah dengan wawancara mendalam dan observasi. Kemudian
“wawancara mendalam dilakukan terhadap mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik
Kian Gig} Jakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa institut bisnis dan
informatika Kwik Kian Gie menggunakan fitur-fitur facebook yang dihubungkan dengan
atraksi interpersonal dan proses pengurangan ketidakpastian melalui strategi pasif, strategi
aktif dan=strategi interaktif dan mengurangi rasa ketidakpastian dalam diri mahasiswa institut
bisnis dan informatika Kwik Kian Gie.

Kata KuriCi: Facebook, Pengurangan Ketidakpastian.

* Alamat kinl Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JIn Yos Sudarso Kav. 8 Sunter, Jakarta 14350 Penulis untuk Korespondensi:
Telp. (021) 4581654 Ext. 706. E-mail: cassandraxenia@gmail.com
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Pendahuluan

jal  networking  merupakan
sebuah ntuk layanan internet yang
oditujukarezsebagai komunitas online bagi
-orfang yang memiliki kesamaan aktivitas,
@@nata @sml yang terdiri dari beberapa
gelgmen @Ik individu maupun organisasi.
ygamng gjl merupakan suatu jalan dimana
Setiap gndividu  maupun  organisai
eérhabungan baik kesamaan hobi dan
sosidk jejaring sosial ini diperkenalkan
cofehz Pref. Barnes pada tahun 1954.
;D!V@nﬁrutﬂBarnes (1954), jejaring sosial
E‘@a@ s&uktur sosial yang dibentuk dari
§|mpﬁl snmpul (yang umumnya adalah
nﬂl\gdu Satau organisasi) yang diikat
gan sﬁtu atau lebih tipe relasi spesifik
efti nithi, visi, ide, teman, keturunan”.

a CEO Facebook Mark Zuckerberg
gumlsmkan bahwa sejarah di jejaring
$§(§Ial tefsebut  mempunyai komunitas
dFacebook:: yang resmi dengan 2 miliar
;:o@ng p@wggunanya. Mark Zuckerberg
“mengatakan bahwa “Kami membuat
T@(@ﬂajuari yang menghubungkan dunia,
=dan sekarang mari kita mendekatkan dunia
gsama’m
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> = Facebook memiliki berbagai fitur-
Sfithr yang ditujukan untuk pengguna

§dé“ngan maksud agar pengguna tidak
grérasa bosan pada saat menggunakan
dlﬁcebmﬁ Para pengguna Facebook dapat
gdﬁﬁanjamn dengan adanya fitur-fitur ini.
éBé?ragam:fltur yang ada dalam Facebook
@ajtu kita dapat mengupdate status Kkita
-yang terfini dan terbaru untuk menuliskan
3egala perasaan yang kita rasakan dalam
gsenang Maupun dalam keadaan sedih dan
untuk ﬁengungkapkan keinginan Kita.
Sifat manusia untuk menyampaikan
keinginaAnya dan untuk mengetahui hasrat
orang ldift, merupakan awal keterampilan
manusiaZberkomunikasi secara otomatis
melaluiaEmbang isyarat, kemudian disusul
dengan ®emampuan untuk memberi arti
setiap ldmbang itu dalam bentuk bahasa
verbal (Gangara Hafied : 2006).
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Dean C. Barlund, ahli komunikasi
interpersonal menulis, “Mengetahui garis-
garis atraksi dan penghindaran dalam
sistem sosial artinya mampu meramalkan
dari mana pesan akan muncul, kepada
siapa pesan itu akan mengalir, dan lebih-
lebih lagi bagaimana pesan akan diterima
(Barlund, 1968 : 71). Teori Pengurangan
Ketidakpastian (Uncertainty Reduction
Theory-URT) dipelopori oleh Charles
Berger dan Richard Calabrese pada tahun
1975. Tujuan mereka dalam menyusun
teori ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana komunikasi digunakan untuk
mengurangi ketidakpastian di antara orang
asing yang terlibat dalam pembicaraan satu
sama lain untuk pertama kalinya. Berger
dan Calabrese yakin bahwa ketika orang
asing pertama Kkali bertemu, utamanya

mereka tertarik untuk meningkatkan
prediktabilitas  dalam  usaha  untuk
memahami  pemahaman  komunikasi
mereka.

Berger (1995) menyatakan bahwa
orang dalam wusaha untuk mengurangi
ketidakpastian menggunakan taktik-taktik
dari tiga kategori strategi yaitu strategi
pasif yang merupakan proses pengamatan
yang  dilakukan  seseorang  tanpa
mengganggu atau bahkan tidak diketahui
oleh objeknya. Yang kedua yaitu strategi

aktif ~ merupakan  pengamat  dalam
mengumpulkan informasi. Dan yang
ketiga ialah strategi interaktif yaitu

mencoba untuk kontak langsung dan
melakukan pengungkapan diri. Mereka
mungkin tidak yakin akan bagaimana
harus berprilaku (atau bagaimana orang
lain berprilaku), dan mereka mungkin
tidak yakin apa yang mereka pikirkan
mengenai orang lain dan apa yang orang
lain pikirkan mengenai mereka

Berger (1995) menyatakan bahwa
orang dalam wusaha untuk mengurangi
ketidakpastian menggunakan taktik-taktik
dari tiga kategori strategi yaitu strategi
pasif yang merupakan proses pengamatan
yang  dilakukan  seseorang  tanpa
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mengganggu atau bahkan tidak diketahui
oleh objeknya. Yang kedua yaitu strategi

aktif @rupakan pengamat  dalam
mengumpulkan informasi. Dan yang
oketiga ialah strategi interaktif yaitu

amencobaZ- untuk kontak langsung dan
czn@lakukéh pengungkapan diri.

= Hal ini berlaku juga dalam
es gpencarlan jodoh sebagai salah
tipe  hubungan interpersonal.
meha ini terjadi bagi siapapun
sﬁk mahasiswa Kwik Kian Gie
Gﬁool"of Business yaitu semakin
rl:arlkC kita kepada seseorang, maka
rﬂaklﬁ’ besar kecenderungan Kita
e&ongmlkam dengan dia. Oleh karena
usatraksi interpersonal adalah kesukaan
a& OFang lain, sikap positif dan daya
ik séSeorang Adanya daya tarik ini
nembeRtuk rasa suka pada seseorang
@mumnya membuat orang yang Kkita
- Sukai Fnenjadi signifikan bagi kita.
“Atraksixini dibangun melalui fitur-fitur
yang a@a di dalam facebook. Penelitian
i merumuskan  masalah, yakni:
- %Analisis Pengaruh Penggunaan Social
Media @ Facebook Terhadap Tingkat
Ketidakpastian Pencarian Jodoh Pada
~Mahasiswa  Institut  Bisnis  dan
%nformatlka Kwik Kian Gie, Jakarta”
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§ » Berdasarkan rumusan masalah
diatas,= peneliti  mengidentifikasikan
@asalﬁ-masalah dalam penelitian ini

Sebagaigberikut:
GC

:Jaqui

1. =Apakah fitur-fitur di dalam media
osial Facebook berhubungan
engan atraksi interpersonal para
enggunanya?

2. @agaimanakah proses
engurangan ketidakpastian pada
omunikasi interpersonal
engguna Facebook dalam proses

iaencarian jodoh?

Tujuan dari penelitian ini
§1apat dijabarkan sebagai berikut:

DI
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1. Untuk menjelaskan mengenai
fitur-fitur di dalam sosial media
Facebook yang berhubungan

dengan  komunikasi  atraksi
interpersonal.

2. Untuk  menjelaskan  proses
pengurangan ketidakpastian

oleh pengguna Facebook dalam
proses pencarian jodoh.

Atraksi interpersonal dan teori
pengurangan ketidakpastian
sebagai suatu  alat  dalam
menghubungkan pengguna sosial
media facebook sebagai media
pencarian jodoh didalam studi llmu
Komunikasi

Atraksi Interpersonal

Dean C. Barlund, ahli
komunikasi interpersonal menulis,
“Mengetahui garis-garis atraksi dan
penghindaran dalam sistem sosial
artinya mampu meramalkan dari
mana pesan akan muncul, kepada
siapa pesan itu akan mengalir, dan
lebih-lebih lagi bagaimana pesan
akan diterima.” (Barlund,1968:71).
Dengan bahasa sederhana, ini
berarti, dengan mengetahui siapa
tertarik pada siapa atau siapa
menghindari siapa, kita dapat
meramalkan  arus  komunikasi
interpersonal yang akan terjadi.
Makin  tertarik  kita  kepada
seseorang, makin cenderung Kita
berkomunikasi dengan dia.
Kesukaan pada orang lain, sikap
positif dan daya tarik seseorang,
kita ~ sebut  sebagai  atraksi
interpersonal. Karean pentingnya
peranan atraksi interpersonal, kita
ingin membicarakan faktor-faktor
yang  menyebabkan  mengapa
pesona stimuli menarik Kita.
Sebagaimana sering kita bicarakan
dalam bagian-bagian lain, di sini
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pun faktor personal dan situasional
menentukan siapa tertarik pada
Slapa Yang menyebabkan saya
tertarik kepada anda boleh jadi
sifat-sifat  yang anda  miliki
(fisalnya, anda cantik), atau
suasana emosional saya (misalnya,
saya sedang kesepian). Sebenarnya
kédua faktor ini dalam kenyataan
sering berhubungan antara satu
dengan yang lain, sehingga
pémbagian di bawah ini hanyalah
ulr tuk memudahkan penjelasan
saja Sebuah penelitian mengenai
daya tarik fisik menunjukan bahwa
sepagian besar orang percaya
bahwa laki-laki dan perempuan
yang menarik menampilkan
ketenangan,  mudah  bergaul,
mandiri, dominan, gembira, seksi,
miidah beradaptasi, sukses, lebih
m%tskulln (untuk laki-laki), lebih
femmm (untuk perempuan) dari
papla orang yang tidak menarik.

ri Peﬁgurangan Ketidakpastian

5 Dalam teori
ketidakpastian ~ fokus utamanya
adalah bagaimana cara-cara
individu memperhatikan
Imgkungan sosial mereka dan lebih
mengenal diri mereka juga orang
Iam melalui sebuah interaksi. Pada
saat pertemuan awal dengan orang
@ng akan muncul rasa tertarik dan
ak‘an berusaha untuk memahami
rﬁngalaman komunikasi mereka.

o.  Setelah rasa ketertarikan
muncul maka akan ada proses
pengumpulan  informasi  yang
térjadi  karena  ketidakpastian
téfgantung pada apa yang Kkita
k@tahm tentang seseorang.

1%; Pada perjumpaan awal,
ﬁda mengenal seseorang, dan
bjjrlanjut dengan hubungan yang
Ieg)lh baik dan anda telah
mengetahm informasi-informasi
yang benar tentang dia, maka

pengurangan

tingkat kecemasan anda terhadap
ketidakpastian akan berkurang, dan
sebaliknya saat anda sama sekali
belum atau kurang mengetahui
informasi tentang seseorang yang
anda  kenal maka  tingkat
kecemasan dan ketidakpastian anda
akan tinggi, karena Kkurangnya
informasi  yang  kita terima
membuat kita akan merasa tidak
nyaman dengan orang tersebut.

Jika tingkat kecemasan anda terlalu
tinggi, maka  anda  dapat
menghindari semua komunikasi.
Anda akan cenderung untuk
menutup diri kepada seseorang
yang belum anda kenal dengan
baik. Contoh: anda menyukai
seseorang, dan anda merasa akan
senang saat seseorang yang anda
suka suatu ketika memberi respon
terhadap apa yang anda lakukan,
maka disini tingkat ketidakpastian
anda akan berkurang karena ada
respon dari seseorang yang anda
sukai. Sebaliknya jika tidak ada
respon sama sekali dari orang
tersebut anda akan cemas dan
berfikir apakah ada yang salah
dengan tindakan anda dan
cenderung untuk  menjauhinya
karena sudah tidak ada respon, dan
tingkat ketidakpastian disini akan
semakin tinggi. Contoh lain, anda
melihat ibu yang terlihat galak jika
dilihat dari wajahnya di bus,
sebelumya anda akan menduga-
duga bahwa ibu tersebut adalah
seorang ibu yang galak, namun
dugaan dan kecemasan anda akan
berkurang seketika saat ibu tersebut
memberikan senyuman kepada
anda, pasti di pikiran anda akan
berubah, bahwa ibu yang terlihat
galak sebenarnya sangat ramah
kepada anda.

Kondisi pertama terjadi ketika
orang satunya mempunyai potensi
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untuk memberikan penghargaan
atau ketidakpastian.

amStrategi Berger
ﬁmenyatakan bahwa

(1995)
orang

o 9 = dalam usaha untuk mengurangi
o 3 = ketidakpastian  menggunakan
@ 3 & taktik-taktik dari tiga kategori
5 3 ¢ 2 strategi:

S 2 2 1= Strategi pasif

ojé <> Proses pengamatan yang dilakukan
Esegoﬁéng tanpa mengganggu atau bahkan

&l&ék——dlketahm oleh objeknya. Cara ini
%ﬁakglkan untuk mengurangi
T@(@J.'I(Ekpastlan dengan pengamatan yang
Jidak= menganggu aktivitas  objeknya
éCQ_ﬂi@h Zanda mengenal seorang pria
“dalam sebuah organisasi yang anda ikuti,
‘wan @damerasa tertarik kepadanya, diam-
cdignt anda  pasti  akan  melakukan
%éhg‘amatan terhadap perilakunya.
2= Strategi aktif
o I\/chul ketika seorang pengamat
mulai melakukan suatu usaha selain
%@hubungan secara langsung untuk
trngngetahm mengenai orang lain secara
d”n%ndetall Cara ini dilakukan untuk
;mangurangl ketidakpastian dengan cara
:séaln befkontak secara langsung. Contoh:
gd%n contoh diatas setelah pengamatan
ns%ara diam-diam terhadap perilakunya
Janda sudah merasa sedikit yakin
%kgjadanya bahwa dia sosok yang baik,
untuk Iéblh meyakinkan lagi anda pasti
<a|€an mencari informasi yang lebih akurat
Etegtangf dirinya. Pengamat  akan
g’rtgnanyakan pada pihak Kketiga untuk
smemperdleh informasi mengenai orang
daih. =
E 3. Strategi interaktif

Mencoba untuk kontak langsung
dan metakukan pengungkapan diri. Ini
terjadi Ketika pengamat dan orang yang
diamati ©terlibat dalam kontak secara
langsunggatau interaksi tatap muka yaitu
dengan & maksud  Pembicaraan  yang
mungklrp melibatkan pembukaan diri,
mempertanyakan secara langsung, dan
taktik pencarian informasi yang lain.
Berger %akin bahwa perilaku tertentu,
seperti fmenanyakan pertanyaan sesuatu

'qe]esew mens uene[uu uep Yy uesnnuad
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yang sensitif, mungkin malah akan
meningkatkan ~ daripada  menurunkan
ketidakpastian, dan orang mungkin

membutuhkan startegi tambahan untuk
menguranginya. Contoh: saat pengamatan
dan  pengumpulan informasi  sudah
dilakukan maka disini akan mencoba
membuka diri terhadap dirinya.

Status Update

Fitur ini adalah fitur yang paling
dasar dan sering digunakan oleh user, yaitu
untuk melakukan posting pesan, baik
berupa teks, gambar, link, maupun video.
Status update ini nantinya dapat dilihat
olen teman-teman pengguna facebook
lainnya dan tergantung pada pengaturan
yang digunakan.

Timeline

Fitur ini merupakan pembaharuan
dari profile dan Wall Facebook yang
diberlakukan sejak tanggal 15 Desember
2011. Disinilah semua konten posting user
akan diatur dan ditampilkan kepada orang
lain, khususnya teman-teman yang ada di
dalam situs Facebook. Di timeline ini foto,
video, dan posting yang ada akan
dikategorikan dan diurutkan berdasarkan
waktu  uploadnya  (penayangannya).
Sehingga sepintas seperti catatan harian
yang mengisahkan perjalanan user tersebut
sejak bergabung dengan Facebook.

Friends

Fitur ini digunakan oleh pengguna
facebook untuk mencari dan mendapatkan
teman, Yaitu dengan cara mengetikkan
kata pencarian (baik nama orang, group,
berdasarkan lokasi, nama sekolah, dsb),
kemudian mengirimkan permintaan untuk
menjadi teman (send friend request).
Kedua pengguna facebook dapat menjadi
teman jika pihak yang mendapatkan
request menyetujuinya (accept friend
request).
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Fitur ini dibuat oleh Facebook
sebagai s@uah mekanisme atau cara untuk
Prr@nyamﬁalkan pesan “Positif Feedback”
«ddh menghubungkan hal-hal apa saja yang
diminati ©leh Facebookers tersebut. User
“dagpat- memberikan Feedback “/ike” ini
“pacla‘tipdate status teman, komentar teman,
go‘i*ogbtoglang dipublish, atau link yang
Edl;l;(lrrrmkan oleh teman, halaman fanpage
ng facebook, serta  iklan-iklan yang
%@mgqcu[kan di facebook. Cukup dengan
T@ngné(anlombol “like” yang ada di bawah
g(&nten tersebut

(-DCL

Fivacy éan Security

=y o

mue

ad u_86u_

=

eséte§h %anyaknya kasus dan kejadian
gyangomembuat banyak account Facebook
-yang dibajak, maka Facebook banyak
Erremben@an perhatian khusus kepada
“sektor inf; Sejak 12 Mei 2011,Facebook
gte“fah meluncurkan fitur keamanan dan
TJprgvam Joaru yang dirancang untuk
:m%mberlkan tingkat keamanan dan
Ekenyamahan bagi para Facebookers. Dari
Dsejangan\ 'Malware maupun pembajakan
Ian Facebooknya.

Q)O_
Q

3@ssage & Inbox

=3 F-:tur ini  digunakan  untuk
Em%nglrnﬁkan pesan kepada user lain
%@ara mlvat (Private Message). User
gd at memgirimkan pesan kepada banyak
Aeman isekaligus. Namun pesan ini
E{emmpm dikedua belah pihak, vyaitu
vpenglrlm dan penerima. Jika pesan ini
dihapus gleh salah satu pihak, maka pesan
tersebut”

News Fgé'ds

u

‘ yel

uo
go

I\Siews Feed pada dasarnya
merupakazn tempat dimana aktivitas user
dan teman- -temannya akan tertampil secara
berkala. News Feed memberikan highlight
mforma@ seperti penggantian profile,
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update info lainnya (seperti percakapan
antar wall dengan teman).

Notification

Fitur ini merupakan semacam fitur
yang memberikan informasi berupa tanda
pemberitahuan yang muncul pada toolbar
di atas, biasanya berupa pop-up berwarna
merah.  Notifikasi ini  bisa  berupa
pemberitahuan adanya request friend
(ajakan untuk menjadi teman oleh user
lain), pesan yang masuk ke inbox, atau
pesan yang dibagikan ke wall teman, ada
komentar baru pada gambar user tersebut,
atau gambar dimana user tersebut pernah
memberikan komentar.

Graph Search

Fitur ini masi dalam versi beta
(belum final), dimana melalui fitur ini user
dapat melakukan pencarian seperti di
google. Namun pencarian ini tidak seperti
mesin pencari pada umumnya yang hanya
memberikan daftar website yang relevn
dengan kata pencarian. Dengan
banyaknya informasi yang ada di dalam
percakapan antar user facebook dan
jejaring koneksi yang luas, memungkinkan
user untuk mendapatkan jawaban yang
lebih natural mengenai suatu pertanyaan.

Network,Groups and Pages

Selain ditujukan untuk pengguna
secara personal (pribadi), Facebook juga
terbuka bagi kelompok,organisasi,lembaga
atau perusahaan untuk bergabung dalam
jejaring sosial ini. Hal ini hampir sama
dengan membuat sebuah blog di Facebook
dan menjadi administratornya. Banyak
perusahaan atau publik figur yang
menggunakan fitur ini dengan membuat
halaman khusus yang disebut ‘fanpage’.
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tede Penelitian

UT

bjek Penelitian

eue(% ue
1 ILESI

;S@bjek penelitian yang akan diteliti adalah

hasiswa Kwik Kian Gie School Of
T-Bgsmess Subjek penelitian ini merupakan
gkl&}npulan mahasiswa yang banyak
‘bersosialisasi menggunakan sosial media.
iDﬁrnana kanyaknya mahasiswa Kwik Kian
QGIE school of business yang mengakses
:n@dla sosial facebook dalam proses
§oendekatan antara satu dengan yang lain
3Eegutamaﬂawan jenis.

('D

EDésaln Eenelltlan

sDalam penelitian ini, pendekatan atau
smetodologi dasar yang digunakan peneliti
adalah Kualitatif yang memiliki sifat
Zeksploratif. Menurut Hidayat (2002:38),
Penelitiah kualitatif bersifat eksploratif
merupakan suatu usaha untuk menggali
berbagatsaspek dari gejala atau realitas
sosial tegtentu

Jenis Data
Jenis data penelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu primer dan sekunder. Jenis data
primer  berdasarkan  observasi  dan
wawancara, kemudian sekunder adalah
dari jurnal atau buku.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik  Pengumupulan  Data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam dan observasi.
Wawancara mendalam dilakukan pada
mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika
Kwik Kian Gie. Observasi dilakukan pada
mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika
Kwik Kian Gie
Teknik Analisis Data

Aktivitas dalam analisis data model
Miles and Huberman dilakukan melalui
beberapa tahap sebagai berikut (Sugiyono,
2011:246):

Pengumpulan data dan informasi, yakni

melalui wawancara dengan informan

1. maupun  pencatatan  dari hasil
pengamatan atau observasi.

Reduksi data, yaitu melakukan pemilihan

informasi dan data yang telah
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2. didapatkan, kemudian memisahkannya
antara mana yang relevan dengan
penelitian dan mana yang tidak.

3 _Penyajian data. Informasi dan data yang

ttelah xdlpl|lh kemudian diolah dan

ad e
eJel

sil Daﬁ Pembahasan

s

§% T é_s

52 % ®

%a@éls spembahasan mengenai Fitur-
fiurrdalam Media Sosial Facebook yang
E Eit%un@(an dengan Atraksi
ilrgteéaersonal

g e c Bﬁrdasarkan hasil wawancara dan
ghé"slla ob§ervasi yang peneliti lakukan

Ewadap Zmahasiswa Institut Bisnis dan
%rﬁo@atrka Kwik Kian Gie School of
%smessﬂterhadap media sosial facebook

P

mg&-}la‘glal‘i‘\ rﬁencan jodoh melalui atraksi
qr&erpersgwal dan teori pengurangan
Ekétldakpastlan

§:§ Sebuah penelitian mengenai daya
Harik f|s§ menunjukan bahwa sebagian

%%ar orang percaya bahwa laki-laki dan
gempu&w yang menarik menampilkan

1N,

e{enangah mudah bergaul, mandiri,
ﬂfd@mnanv gembira,  seksi,  mudah
?bgadaptam sukses, lebih maskulin (untuk
Qagi-laki), lebih feminin (untuk
%bgemplgn) dari pada orang yang tidak
mnarlkg»r Sebagaimana  sering  Kita

%n%arakaq:;’dalam bagian-bagian lain, di sini
3)@11 faltor personal dan  situasional
gménentulan siapa tertarik pada siapa.
Néng menyebabkan saya tertarik kepada
Sarrda boleh jadi sifat-sifat yang anda miliki
Hmisaln m, anda cantik), atau suasana
emosio saya (misalnya, saya sedang
kesepia

=

Iglam melakukan  wawancara
dengan gubjek peneliti melihat bahwa
fitur-fituw di dalam media sosial facebook

yang rhubungan  dengan  atraksi
Interpersonal perlu diimplementasikan
dalam ses mahasiswa Kwik Kian Gie
School gt Business dalam proses pencarian

jodoh di"media sosial facebook.

D uenj

9

disajikan  dalam  bentuk  uraian

penjelasan mengenai informasi tersebut.
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi data

dari hasil penelitian yang dilakukan.

Menurut Rita  salah satu
narasumber mengatakan bahwa salah satu
fitur facebook yang dapat mempererat
hubungan dia dengan lawan jenisnya yaitu
timeline. Karena rita menuliskan bahwa
yang biasa dia tulis di timeline adalah
sesuatu yang akan menarik lawan jenisnya.
Karena yang rita tulis merupakan hal yang
berbobot dan terkadang rita senang
mempostingkan informasi yang sedang
hangat-hangatnya di  media  sosial
facebook. Adanya daya tarik dalam
melihat seseorang melalui  facebook
dikarenakan melihat foto atau status
update yang orang tersebut tuliskan. Dan
tidak adanya tatap muka secara langsung
yang membuat sebagian orang percaya diri
dalam menjalin hubungan lebih dekat lagi
satu dengan yang lain. Banyak juga
dilakukan untuk mencari relasi ataupun
teman-teman lama dalam berkomunikasi
secara intens.

Kebanyakan dari mereka lebih
tertarik berhubungan secara dunia maya
dulu, kalau sudah terjalinnya rasa
ketertarikan antara satu dengan yang
lainnya barulah adanya pertemuan secara
tatap muka.

Analisis pembahasan mengenai
Pengurangan Ketidakpastian dalam
proses pencarian jodoh di media sosial
Facebook

Jika tingkat kecemasan anda terlalu
tinggi, maka anda dapat menghindari
semua komunikasi. Anda akan cenderung
untuk menutup diri kepada seseorang yang
belum anda kenal dengan baik. Contoh:
anda menyukai seseorang, dan anda
merasa akan senang saat seseorang yang
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anda suka suatu ketika memberi respon
terhadap apa yang anda lakukan, maka
disini tigkat ketidakpastian anda akan
bet:kuran@ karena ada respon dari
nse§eorang yang anda sukai.

= Sebaliknya jika tidak ada respon sama
@<all dafi orang tersebut anda akan cemas
=tan berfikir apakah ada yang salah dengan
indakan =anda dan cenderung untuk
Cn@uhl‘r’nya karena sudah tidak ada
espon, dan tingkat ketidakpastian disini
:al&ngsemakln tinggi. Contoh lain, anda
%@Ilﬁat ibu yang terlihat galak jika dilihat
dari :Wajahnya di bus, sebelumya anda
%I&ncmenduga -duga bahwa ibu tersebut
gﬂc&l@ sgorang ibu yang galak, namun
“digaan =dan kecemasan anda akan
%Jikgrang seketika saat ibu tersebut
Sﬂﬁn‘%erlﬁan senyuman kepada anda, pasti
g;dgpﬁlraa anda akan berubah, bahwa ibu
“yang terlihat galak sebenarnya sangat
;%ramah IEepada anda. Disinilah terjadi
go@hurunaﬁ ketidakpastian.

ULe n@uad

HEA

‘ue

T;A@allsw :Qembahasan mengenai Strategi
gaslf Pengurangan  Ketidakpastian
7dalam proses pencarian jodoh di media
ial Fqcebook

]

e

ol

Proses pengamatan yang dilakukan
orang tanpa mengganggu atau bahkan
idak diketahui oleh objeknya. Hal ini yang
gjifﬁakukan beberapa mahasiswa Kwik Kian
SGEE Schepl of Business dalam melakukan
Ep@ses ependekatan dan pengurangan
Q(@tldakpastlan terhadap lawan jenis yang
ab@um bertatap muka secara langsung,
gdé'hgan =Lara mengamati setiap kegiatan
Syang dljgkukan oleh lawan jenis secara
diam-diam atau tidak diketahui oleh
objeknya: Cara ini dilakukan untuk
mengurangi ketidakpastian dengan
pengamatan yang tidak menganggu

ep uey@n

JUIn] eliey jesy

Analisis pembahasan mengenai
Strategiz= interaktif Pengurangan
Ketidakpastian dalam proses pencarian
jodoh diPnedia sosial Facebook

31D ueny

aktivitas objeknya. Contoh: anda mengenal
seorang pria dalam sebuah organisasi yang

anda ikuti, dan anda merasa tertarik
kepadanya, diam-diam anda pasti akan
melakukan pengamatan terhadap
perilakunya.

Analisis pembahasan mengenai
Strategi aktif Pengurangan
Ketidakpastian dalam proses pencarian
jodoh di media sosial Facebook

Muncul ketika seorang pengamat
mulai melakukan suatu usaha selain
berhubungan secara langsung untuk
mengetahui mengenai orang lain secara
mendetail. Pengamat berinteraksi dengan
orang lain untuk mengamati lebih dalam
apa saja yang dilakukan oleh lawan
jenisnya. Lebih membuka diri untuk
menanyakan pada pihak ketiga secara
mendetail agar lebih tau secara mendalam
tentang lawan jenis yang dia sukai. Cara
ini  dilakukan  untuk  mengurangi
ketidakpastian ~ dengan cara  selain
berkontak secara langsung. Contoh: dari
contoh diatas setelah pengamatan secara
diam-diam terhadap perilakunya anda
sudah merasa sedikit yakin kepadanya
bahwa dia sosok yang baik, untuk lebih
meyakinkan lagi anda pasti akan mencari
informasi yang lebih akurat tentang
dirinya. Pengamat akan menanyakan pada
pihak ketiga untuk memperoleh informasi
mengenai orang lain. Misalnya melihat
mutual friend di facebook lawan jenis
yang kita suka untuk menguntit facebook
temannya lawan jenis Kkita agar dapat
mengetahui secara lebih dalam lawan
jenis yang kita sukai.

Mencoba untuk kontak langsung
dan melakukan pengungkapan diri. Ini
terjadi ketika pengamat dan orang yang
diamati terlibat dalam kontak secara
langsung atau interaksi tatap muka yaitu
dengan maksud Pembicaraan  yang
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fhungkin

melibatkan pembukaan diri,
mempertanyakan secara langsung, dan
taktik pefcarian informasi yang lain.

Berger yakin bahwa perilaku tertentu,
cseperti Mienanyakan pertanyaan sesuatu

1§/%ng séhsitif, mungkin malah akan
g@nlngk:ﬁkan daripada  menurunkan
g<éi|d§kpast|an dan orang mungkin

:n@n%utuhkan startegi tambahan untuk
gmn@rarlgmya Contoh: saat pengamatan
Edamw pengumpulan  informasi  sudah
C:dﬂralcukarv maka disini akan mencoba
%r%n%uk&dlrl terhadap dirinya.

gg g Maha5|swa Institut Bisnis dan
dnformatika Kwik Kian Gie Jeffri
mengatakan  bahwa dia  memang

ﬁaikg\alaﬂ melalui media sosial facebook
2yditu dunia maya tapi tidak menampik
%(étnﬁhgkman untuk bertatap muka secara
%a%gsung “kalau adanya kecocokan antara
‘@satu den@an yang lainnya. Saat melakukan

2
® o
=3 o
58 3
3s =
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=
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sil Penelitian
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- S Hasil dari penelitian ini

E]

Jményatakan bahwa mahasiswa Kwik Kian
561% School Of  Business telah
amnggunakan media sosial Facebook
ﬂzﬁam proses pencarian jodoh. Karena
%u%nya daya tarik dalam menggunakan
yacebook melalui fitur-fitur yang diberikan
facebook;seperti: Status Update, Timeline,
Foto, M&8sage & Inbox, Friends, Like dan
banyak ¥agi. Hal ini berhubungan dengan
atraksi ginterpersonal  karena  melalui
facebooks ini adanya daya tarik yang
membentuk rasa suka pada lawan jenis.
Katakanfdh anda berjumpa dengan
seseorang kenalan baru. Percakapan anda
akan beglangsung mulai dari masalah-
masalahii?mografis (di mana anda tinggal,

Al

315 uer

pengamatan dan pengumpulan informasi
secara mendalam, Jeffri mencoba untuk
membuka diri untuk secara langsung
bertatap muka agar dapat mengurangi rasa
ketidakpastian dalam dirinya.

Menurut pendapat Tio salah satu
narasumber vyaitu dia lebih menyukai
bertemu secara langsung pada saat sudah
adanya ketertarikan satu dengan yang lain.
Jadi dia lebih suka mencari informasi
secara mendetail waktu bertemu secara
langsung. Karena menurut Tio kalau sudah
adanya kecocokan dalam suatu hubungan
dan adanya rasa suka pastilah akan lanjut
dan biasanya Tio selalu berhasil dalam
hubungannya melalui  media sosial
facebook. Jadi menurut Tio setelah
pengenalan melalui facebook selama 1
minggu, dia biasanya mengajak bertemu
secara langsung.

pekerjaan anda apa) . Saat itulah adanya
rasa ketertarikan antara satu dengan yang
lain melalui obrolan yang mendalam dan
percakapan yang intens. Pengguna media
social facebook senang pada orang-orang
yang tampan dan cantik. Mereka pada
gilirannya sangat mudah memperoleh
simpati dan perhatian orang. Jadi
mahasiswa Kwik Kian Gie School of
Business mengenal lawan jenisnya melalui
media sosial facebook karena adanya
ketertarikan melalui foto atau Profil
facebook lawan jenis yang mereka lihat
apakah menarik atau tidak, sesuai atau
tidak dengan kriteria mereka. Karena di
dunia nyata belum tentu bisa menemukan
begitu banyak lawan jenis yang
penggunanya bisa lihat melalui media
sosial facebook
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Simpulan dan Saran

Simpulan
_ & Peneliti menyimpulkan bahwa
-Mahasiswa Kwik Kian Gie School of

gsiness= menggunakan media sosial
Sf,a?ebookf dalam proses pencarian jodoh
Stefahy  Fhengimplementasikan atraksi
'r%rgersonal sebagai daya tarik yang
amenibenttk rasa suka pada lawan jenis.
<Déngan Zbahasa sederhananya bahwa
Exd%qggn melakukan percakapan melalui
-media sosial facebook, mahasiswa Kwik
H(garﬁ Gi¢é School of Business dapat
gmgngetahui siapa tertarik kepada siapa
atau “siapa menghindari siapa, kita dapat
meramalkan arus komunikasi interpersonal
yang: akan terjadi. Makin tertarik kita
Kepada seseorang, makin besar
“kecenderghgan kita dalam berkomunikasi

~déhgan dia.
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